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Abstract

This research discusses the resolution of Islamic economic disputes through the
perspective of legal anthropology, focusing on the case study of Islamic Economic Dispute
Case Number 0459/Pdt.G/2016/PA.Sby. The purpose of this study is to analyze how Islamic
law norms are applied in the social and cultural context of society, and how the interaction
between legal norms and local cultural values affects the dispute resolution process. Using a
qualitative approach, this research collects data through interpretation and legal
argumentation methods within the framework of legal anthropology. The analysis results
show that local culture and social practices play a significant role in determining the way
disputes are resolved, while considering the prevailing norms in the local community. These
findings provide new insights into how Islamic law interacts with society, as well as offer
recommendations for improving the dispute resolution system to be more contextual and in
alignment with cultural values.
Keywords: Legal Anthropology, Religious Court, Sharia Economic Disputes

Abstrak

Penelitian ini membahas penyelesaian sengketa ekonomi syariah melalui perspektif
antropologi hukum, dengan fokus pada studi kasus Perkara Sengketa Ekonomi Syariah
Nomor 0459/Pdt.G/2016/PA.Sby. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana norma-norma hukum syariah diterapkan dalam konteks sosial dan budaya
masyarakat, serta bagaimana interaksi antara norma hukum dan nilai budaya lokal
mempengaruhi proses penyelesaian sengketa. Menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini mengumpulkan data melalui metode interpretasi dan argumentasi hukum
dalam kerangka antropologi hukum. Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya lokal dan
praktik sosial memainkan peran signifikan dalam menentukan cara penyelesaian sengketa,
dengan memperhatikan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat setempat. Temuan
ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana hukum syariah berinteraksi dengan
masyarakat, serta menawarkan rekomendasi untuk perbaikan sistem penyelesaian sengketa
yang lebih kontekstual dan sesuai dengan nilai-nilai budaya.
Kata Kunci: Antropologi Hukum, Pengadilan Agama, Sengketa Ekonomi Syariah
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A. PENDAHULUAN

Perkara sengketa ekonomi syariah telah menjadi salah satu tema penting dalam
kajian hukum dan sosial di Indonesia, terutama di era globalisasi yang semakin
memengaruhi dinamika ekonomi dan sosial masyarakat. Dalam konteks ini, Pengadilan
Agama Surabaya menangani berbagai kasus yang berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah,
salah satunya adalah perkara Nomor 0459/Pdt.G/2016/PA.Sby.

Penyelesaian sengketa ini tidak hanya melibatkan aspek hukum, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, dan ekonomi yang lebih luas. Pendekatan
antropologis menawarkan wawasan yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai budaya
dan norma sosial mempengaruhi proses penyelesaian sengketa (Gatot Teguh Arifyanto,
2023).

Dengan menelusuri konteks budaya lokal, interaksi sosial antara pihak-pihak yang
bersengketa, serta praktik mediasi yang sering digunakan dalam masyarakat, kita dapat
memahami lebih baik kompleksitas yang terlibat dalam perkara ini. Selain itu, analisis
terhadap identitas sosial dan kekuasaan dalam masyarakat juga menjadi kunci untuk
menggali bagaimana keputusan hukum diambil dan diterima oleh komunitas (Grace
Angelia Soenartho, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyelesaian perkara
sengketa ekonomi syariah tersebut melalui lensa antropologi, dengan menyoroti berbagai
aspek yang mempengaruhi proses dan hasil keputusan. Melalui analisis ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang interaksi antara hukum,
budaya, dan dinamika sosial dalam masyarakat yang berlandaskan pada prinsip-prinsip

syariah.

B.METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu naskah
putusan nomor: 0459/Pdt.G/2016/PA.Sby dan peraturan perundang-undangan yang
mengikat obyek penelitian dengan pendekatan studi kasus. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, dan sumber-
sumber lain yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan

(library research). Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
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menggunakan metode interpretasi dan argumentasi hukum untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan pertimbangan hukum yang mendasari putusan-putusan pengadilan dalam

kasus sengketa ekonomi syariah ini berdasarkan presepktif antropologi.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekonomi Syariah Kegiatan ekonomi syariah telah menjadi faktor penting dalam
perekonomian manusia dan melibatkan banyak orang untuk berperan sebagai pelaku
ekonomi itu sendiri, setiap orang mempunyai naluri untuk beraktivitas dan hidup dengan
orang lain (gregariousness), dalam aktivitasnya semua orang berinteraksi antar sesamanya.
Interaksi ini disebut sebagai interaksi sosial yang dapat berupa kerjasama (cooperation),
persaingan (competition), maupun pertentangan atau pertikaian (Soerjono Soekanto, 1982).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sengketa diartikan sebagai segala hal yang me'micu
perbedaan pendapat, pertikaian, atau perbantahan.

Dalam bahasa Inggris, istilah sengketa dikenal sebagai conflict atau dispute, yang
merujuk pada perselisihan, percekcokan, atau perbedaan antara dua pihak atau lebih. Kata
conflict telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi "konflik," sementara dispute
diterjemahkan sebagai "sengketa". (Ahmad Mujahidin, 2010). Sengketa adalah perselisihan,
konflik, atau perdebatan yang melibatkan dua pihak atau lebih, biasanya berhubungan
dengan klaim terhadap sesuatu yang memiliki nilai, seperti uang atau barang.

Menurut Achmad Ali dalam bukunya Sosiologi Hukum Kajian Empiris Terhadap
Pengadilan, sengketa adalah kondisi dimana dua pihak atau lebih berusaha
memperjuangkan kepentingan utama masing-masing. Dalam situasi ini, kedua pihak saling
memberi tekanan, tidak berhasil mencapai kesepakatan, dan secara sadar tetap berupaya
mempertahankan tujuan utama mereka. Sengketa ekonomi syariah dapat diartikan sebagai
konflik atau perselisihan yang muncul antara dua pihak atau lebih yang terlibat dalam
aktivitas ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan hukum ekonomi Islam.
Perselisihan ini biasanya timbul akibat perbedaan pandangan mengenai suatu hal yang
dapat berujung pada pemberian sanksi hukum terhadap salah satu pihak. Sengketa ini

mencakup permasalahan dalam aktivitas bisnis atau perdagangan, baik sebelum maupun
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setelah kesepakatan dibuat, seperti terkait objek perjanjian, harga barang, atau isi perjanjian
(akad).

Sengketa ekonomi syariah dapat dibagi menjadi empat kategori. Pertama,
perselisihan antara lembaga keuangan atau pembiayaan syariah dengan nasabahnya. Kedua,
konflik antara lembaga keuangan syariah dengan lembaga pembiayaan syariah lainnya.
Ketiga, sengketa yang melibatkan individu Muslim yang secara eksplisit mencantumkan
dalam akad bahwa kegiatan usahanya didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Keempat,
permasalahan yang berkaitan dengan permohonan pernyataan pailit (PPP) atau penundaan
kewajiban pembayaran utang (PKPU) dalam bidang ekonomi syariah, termasuk perkara
turunan kepailitan yang tidak sepenuhnya merupakan sengketa kepailitan.(Ahmad
Mujahidin, 2010).

Menurut Amran Suadi, terdapat dua faktor utama yang menyebabkan terjadinya
sengketa ekonomi syariah. Pertama, dalam proses penyusunan akad, sering terjadi
ketidaksepahaman antara para pihak akibat fokus berlebihan pada orientasi keuntungan,
sikap kurang profesional, atau ketidakmampuan memahami mitra bisnis, serta
kemungkinan tidak adanya perlindungan hukum yang memadai. Kedua, akad atau kontrak
menjadi sulit dilaksanakan karena kurangnya kehati-hatian atau ketelitian saat melakukan
perundingan awal.

Hal ini mencakup ketidakmampuan dalam merumuskan norma akad yang jelas, adil,
dan efisien, kurangnya kemampuan dalam mengantisipasi risiko potensial, atau bahkan
secara sengaja mengabaikan risiko tersebut. Selain itu, faktor seperti kurangnya kejujuran
dan amanah juga turut berkontribusi(Amran Suadi, 2017). Dari perspektif akad yang dibuat
oleh pihak-pihak terkait, terdapat beberapa jenis akad yang berisiko menimbulkan sengketa
di masa depan. Salah satunya adalah ketika salah satu pihak menyadari bahwa syarat-syarat
dalam akad, baik yang bersifat subjektif maupun objektif, tidak dipenuhi, sehingga pihak
tersebut mengajukan pembatalan akad(Mik Imbah Arbaina, 2024).

Penyelesaian sengketa dapat diartikan sebagai proses penyelesaian suatu masalah
yang melibatkan dua pihak atau lebih. Oleh karena itu, penyelesaian sengketa ekonomi
syariah adalah proses penyelesaian permasalahan di bidang ekonomi syariah yang

dilakukan antara satu pihak dengan pihak lainnya(Hendi Suhendi, 2002).
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Setiap sengketa dalam bidang ekonomi syariah dapat diselesaikan melalui jalur
pengadilan atau di luar pengadilan. Penyelesaian sengketa melalui pengadilan mengikuti
prosedur Hukum Acara yang mengatur persyaratan yang harus dipenuhi agar sengketa
dapat diajukan, serta langkah-langkah yang dapat diambil. Sementara itu, penyelesaian
sengketa di luar pengadilan dilakukan berdasarkan kesepakatan antara para pihak, dengan
prosedur penyelesaiannya sepenuhnya diserahkan kepada mereka yang terlibat dalam
sengketa(Jimmy Joses Sembiring, 2011)

Antropologi telah dibahas secara luas oleh para ahli di bidangnya, menghasilkan
berbagai literatur yang mengulas konsep ini. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
antropologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari manusia, terutama berkaitan
dengan asal-usul, perkembangan, adat istiadat, dan kepercayaan yang ada pada masa lalu
(Taufik Ismail, 2023). Sebagai cabang ilmu, antropologi memusatkan perhatian pada studi
tentang manusia, baik dari aspek fisik maupun perilaku budaya. Penelitian di bidang ini
umumnya bersifat empiris, dengan fokus pada masyarakat dan kebudayaannya. Bagi
seorang antropolog, kebudayaan mencakup pola pikir dan perilaku yang menjadi identitas
suatu bangsa atau kelompok masyarakat tertentu.

Beberapa aspek antropologi dapat memberikan kontribusi dalam penyelesaian
sengketa ekonomi syariah, antara lain: Pemahaman konteks budaya, di mana antropologi
menekankan pentingnya memahami latar belakang budaya dalam perilaku individu dan
kelompok. Teori negosiasi dan mediasi, seperti model interest-based negotiation,
menekankan pentingnya memahami kebutuhan dan kepentingan semua pihak yang terlibat.
Teori identitas sosial menjelaskan bagaimana identitas kelompok mempengaruhi perilaku
individu dalam interaksi sosial.

Teori perubahan sosial menunjukkan bagaimana nilai dan praktik dapat berubah
seiring berjalannya waktu. Selain itu, ritual dalam masyarakat sering berfungsi untuk
mengelola konflik dan mencapai konsensus. Melalui pendekatan teoritis ini, antropologi
memberikan kerangka yang menyeluruh untuk memahami dan menyelesaikan sengketa
ekonomi syariah. Memahami konteks budaya, hubungan sosial, identitas, dan kekuasaan
menjadi hal penting untuk menemukan solusi yang tidak hanya adil secara hukum, tetapi

juga relevan secara sosial dan budaya. Pendekatan ini memastikan bahwa penyelesaian yang
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diambil sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat secara lebih
luas.

Berikut adalah gambaran umum mengenai struktur hasil persidangan dalam kasus
sengketa ekonomi syariah Nomor 0459/Pdt.G/2016/PA.Sby, dengan Penggugat: Tasri dan
Tergugat: PT Bank Mega Syariah. Kasus ini melibatkan sengketa antara nasabah (pihak
peminjam) dan lembaga keuangan syariah terkait ketentuan dalam kontrak pinjaman.
Pemohon merasa bahwa syarat-syarat pinjaman yang diterapkan tidak jelas dan merugikan,
yang kemudian menyebabkan ketidakpuasan dan berujung pada sengketa hukum.

Argumen Penggugat (Tasri) menyatakan bahwa Tergugat (PT Bank Mega Syariah)
telah melakukan perbuatan melawan hukum, termasuk melanggar prinsip mengenal
nasabah (know your customer principle). Penggugat mengklaim bahwa akibat pencairan
kredit, ia kehilangan dua bidang tanah yang dilelang oleh Tergugat. Lebih lanjut, hasil dari
penjualan lelang tersebut hanya mencakup satu bidang tanah milik Penggugat, sementara
sisa dari agunan yang telah dibayar oleh Penggugat tidak pernah diterima atau disetujui
oleh Penggugat.

Penggugat menegaskan bahwa Tergugat tidak menerapkan prinsip syariah dalam
proses ini, yang mengakibatkan kerugian signifikan bagi Penggugat, termasuk kehilangan
dua bidang tanah dan hilangnya semua aset serta pekerjaan atau wusaha, yang
mempengaruhi kehidupannya.

Argumen Tergugat (PT Bank Mega Syariah) menyatakan bahwa Penggugat (Tasri)
mengalami keterlambatan dalam pembayaran angsuran kepada Tergugat, yang akhirnya
menyebabkan ketidakmampuan untuk melanjutkan pembayaran. Tergugat kemudian
berupaya menyelesaikan masalah ini secara musyawarah dengan memberikan waktu
tambahan dan menawarkan solusi untuk menyelesaikan kewajiban pembayaran.

Namun, setelah musyawarah dilakukan, Tergugat menilai Penggugat tidak
menunjukkan itikad baik, sehingga Tergugat mengeluarkan Surat Peringatan kepada
Penggugat. Proses lelang eksekusi yang dilakukan oleh Tergugat melalui KPKNL Surabaya
telah sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan atas Tanah dan benda-benda yang berkaitan dengan tanah. Tergugat juga
menegaskan bahwa Penggugat tidak dapat membuktikan adanya perbuatan melawan
hukum yang dilakukan oleh Tergugat dalam gugatannya. Oleh karena itu, gugatan

Penggugat dianggap tidak memiliki dasar hukum dan harus ditolak.
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Putusan Pengadilan menyatakan bahwa tindakan Tergugat yang mencairkan kredit
Penggugat tanpa mempertimbangkan kebijakan dan prosedur manajemen risiko, serta lebih
mengutamakan keuntungan daripada mematuhi norma-norma hukum perbankan seperti
prinsip kehati-hatian (prudential principle) dan prinsip mengenal nasabah (Know Your
Customer Principles), dianggap sebagai perbuatan melawan hukum. Oleh karena itu,
Tergugat seharusnya dihukum untuk mengembalikan dua bidang tanah milik Penggugat.

Namun, Tergugat beralasan bahwa pencairan kredit tersebut dilakukan berdasarkan
analisis terhadap usaha, usia, dan kemampuan Penggugat dalam memenuhi kewajibannya.
Dengan demikian, dalil yang mempermasalahkan usaha, usia, dan kemampuan Penggugat
dianggap tidak berdasar dan perlu ditolak. Penggugat mengalami keterlambatan dalam
pembayaran angsuran dan akhirnya tidak dapat melanjutkan pembayaran. Tergugat telah
berusaha menyelesaikan masalah ini melalui musyawarah, dengan memberikan toleransi
waktu dan menawarkan solusi penyelesaian. Namun, karena Penggugat tidak menunjukkan
itikad baik,

Tergugat mengeluarkan tiga kali Surat Peringatan. Karena Penggugat tetap tidak
memenuhi kewajibannya, Tergugat, sebagai Pemegang Hak Tanggungan berdasarkan SHT
No. 570/2013, melanjutkan penyelesaian melalui lelang eksekusi jaminan berdasarkan Akad
Pembiayaan Murabahah No. 58. Lelang tersebut dilaksanakan melalui KPKNL Surabaya,
dan dalam Salinan Risalah Lelang No. 701/2015 tertanggal 17 Juni 2015, disebutkan bahwa
Nanang Setiawan menjadi pemenang lelang.

Hasil  sidang  dalam  perkara  sengketa  ekonomi  syariah  Nomor
0459/Pdt.G/2016/PA.Sby, berdasarkan kajian antropologi hukum, menunjukkan bahwa
keputusan hakim mencerminkan pemahaman terhadap konteks budaya lokal dan prinsip-
prinsip syariah. Peran mediasi sebelum sidang mungkin telah dilakukan, dan hasil sidang
menunjukkan bahwa keberhasilan negosiasi di luar pengadilan dapat mempengaruhi
keputusan, menciptakan kesepakatan yang lebih adil bagi kedua belah pihak.

Penerimaan keputusan seringkali dipengaruhi oleh identitas sosial masing-masing
pihak, dan keputusan yang dianggap sesuai dengan nilai-nilai komunitas lebih mudah
diterima, memperkuat rasa identitas dan solidaritas dalam komunitas.

Praktik penyelesaian dalam sidang ini melibatkan praktik sosial yang berakar pada
tradisi, seperti pertemuan keluarga atau tokoh masyarakat. Kehadiran ritual ini memperkuat

legitimasi keputusan dan penerimaan hasil oleh semua pihak yang terlibat. Secara
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keseluruhan, hasil sidang ini menggambarkan kompleksitas interaksi antara hukum,
budaya, dan dinamika sosial, dengan keputusan yang diambil tidak hanya menyelesaikan
sengketa tetapi juga mencerminkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, memberikan

dampak yang lebih luas di komunitas (Nuraini Miftakhul Jannah, 2017).

D.PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut
Penyelesaian perkara sengketa ekonomi syariah Nomor 0459/Pdt.G/2016/PA.Sby
memberikan gambaran yang jelas tentang interaksi kompleks antara hukum, budaya, dan
dinamika sosial dalam masyarakat. Melalui pendekatan antropologis, terlihat bahwa
keputusan yang diambil oleh Pengadilan Agama tidak hanya berakar pada teks hukum,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan norma sosial yang berlaku di
komunitas. Identitas sosial dan relasi kekuasaan juga berperan penting dalam menentukan
hasil yang dianggap adil dan diterima oleh semua pihak. Dengan memahami konteks sosial
dan budaya ini, kita dapat melihat bahwa penyelesaian sengketa syariah tidak hanya
menjadi ranah hukum, tetapi juga merupakan cermin dari dinamika perubahan sosial yang

terjadi dalam masyarakat.

2. Saran

Semoga bisa meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hukum syariah,
terutama dalam konteks ekonomi, sehingga norma-norma tersebut dapat diterima dan
diterapkan lebih efektif dalam kehidupan sosial. Selain itu, kajian antropologi hukum
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam proses hukum sangat penting,
agar penyelesaian sengketa ekonomi syariah tidak hanya mencerminkan prinsip-prinsip

syariah, tetapi juga sesuai dengan kearifan lokal yang berlaku dalam masyarakat
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